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SUMMARY

HESTU PRASETYO. The Condition Of Gambir Agribusiness And Its
Contribution To The Income and Welfare Level Of Gambir Farmers (Uncaria
Gambir (Hunter) Roxb) In Toman Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin
Regency (Supervised by MIRZA ANTONI).

This study analyzes the contribution of gambier farming income to total
family income and the welfare of gambier farmers in Toman Village, Babat
Toman District, Musi Banyuasin Regency. The objectives of this study are,to
analyze the contribution of gambir farming income to family income in Toman
Village, to analyze the ideal selling price of gambir sap in Toman Village, to find
out how the level of welfare of gambir farming families in Toman Village. This
research uses survey method. Carried out by conducting direct observations to the
location and conducting interviews with a list of questions (questionnaires) to 11
respondent farmers. This research was conducted in January 2021. The results of
this study are the contribution of gambir farming income to families income.
Gambier farming contributes 59,18% to the families income. The ideal selling
price of gambier in 2022 is higher than cost of Rp47.815/Kg. The selling price of
gambier offered by middlemen to Toman gambier farmers is Rp57.273/Kg. The
welfare level of gambier farmers in Toman Village, who are still actively
processing gambier until now, is 54,55% prosperous farmers and 45,45% is not
prousperous farmers. From the results of the study, it is suggested for the
government to be able to help reopen the export of gambier to several neighboring
countries, including Imdia, to boost the selling price of gambier in Toman Village.
Government policies in the future are expected to lead to price stability and
productivity of gambier, so that it can have an impact on increasing the income
and welfare of gambier farmers, for further researchers it’s recommended to
analyze the factors causing the decline in the gambir farming population.
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RINGKASAN

HESTU PRASETYO. Kondisi Agribisnis Gambir Dan Sumbangannya Bagi
Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Petani Gambir (Uncaria Gambir (Hunter)
Roxb) Di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin
(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI).

Penelitian ini menganalisis tentang kontribusi pendapatan usahatani gambir
terhadap pendapatan total rumah tangga dan kesejahteraan petani gambir di Desa
Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Tujuan dalam
penelitian ini adalah (1) Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani gambir
terhadap pendapatan keluarga di Desa Toman (2) Menganalisis berapa harga jual
ideal getah gambir di Desa Toman (3) Mengetahui bagaimana tingkat
kesejahteraan keluarga usahatani gambir di Desa Toman. Penelitian ini
menggunakan metode survey.dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
secara langsung ke lokasi serta melakukan wawancara dengan daftar pertanyaan
(kuesioner) kepada 11 petani responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2021. Adapun hasil dari penelitian ini adalah kontribusi pendapatan hasil
usahatani gambir berperan besar terhadap pendapatan total keluarga petani
gambir. Usahatani gambir berkontribusi sebesar 59,18% terhadap pendapatan total
rumah tangga. Harga jual ideal gambir tahun 2022 yaitu diatas harga pokok
Rp47.815/kg. Harga jual gambir yang ditawarkan tengkulak pada petani gambir
Toman yaitu Rp57.273/kg. Tingkat kesejahteraan petani gambir di Desa Toman
yang masih aktif mengolah gambir sampai saat ini yaitu 54,55% jumlah petani
sejahtera serta 45,45% jumlah petani tidak sejahtera. Dari hasil penelitian
disarankan untuk pemetintah agar dapat membantu membuka kembali ekspor
gambir ke beberapa negara tetangga diantaranya imdia,untuk mendongkrak
kembali harga jual gambir Desa Toman. Kebijakan pemerintah di masa
mendatang diharap kanmengarah pada kesetabilan harga serta produktifitas
gambir, sehingga dapat berdampak pada peningkatan pendapatan serta
kesejahteraan petani gambir. bagi peneliti selanjutnya disarnkan untuk
menganalisis faktor-faktor penyebab penurunan populasi usahatani gambir.

Kata kunci: desa toman, kesejahteraan, usahatani gambir.
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Abstract

This study analyzes the contribution of gambier farming income to total family
income and the welfare of gambier farmers in Toman Village, Babat Toman
District, Musi Banyuasin Regency. The objectives of this study are,to analyze the
contribution of gambir farming income to family income in Toman Village, to
analyze the ideal selling price of gambir sap in Toman Village, to find out how
the level of welfare of gambir farming families in Toman Village. This research
uses survey method. Carried out by conducting direct observations to the location
and conducting interviews with a list of questions (questionnaires) to 11
respondent farmers. This research was conducted in January 2021. The results of
this study are the contribution of gambir farming income to families income.
Gambier farming contributes 59,18% to the families income. The ideal selling
price of gambier in 2022 is higher than cost of Rp. 47,815/Kg. The selling price of
gambier offered by middlemen to Toman gambier farmers is Rp. 57,273/Kg. The
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, yang mana sektor pertanianlah yang
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Tanaman
gambir (Uncaria gambir (hunter) roxb) merupakan jenis tanaman perdu dari
keluarga rubiaceae yang memiliki hasil olahan yang bernilai ekonomi tinggi.

Tanaman ini tersebar di wilayah Sumatera seperti Aceh, Sumatera Utara,
Riau, Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Sumatera Barat (Nugraha, 2018). Menurut
Sabarni, (2015) di Indonesia terdapat beberapa nama lain gambir dalam
penyebutannya berdasarkan daerah diantaranya gambe (Aceh), kacu (Gayo),
sontang (Batak), gambe (Nias), gambie (Minangkabau), pangilom dan sepelet
(Lampung), gambir (Jawa), ghambhir (Madura). kelare (Dayak), abi (Kayan).
Sulawesi: gambere (Sangir), gambele (Majene). tagambe (Bima), gamur (Sumba),
gati (Sawu), gambe (Flores), gabi (Halmahera), gambe (Ternate). Serta di Desa
Toman sendiri biasa di sebut dengan nama gambo.

Dari hasil ekstraksi daun dan rantingnya menghasilkan katekin dan tanin
yang umumnya digunakan sebagai bahan campuran untuk menyirih, serta sebagai
bahan pewarna alami untuk mewarnai kain. Dari hasil ekstrak (getah) daun dan
ranting tanaman gambir mengandung asam katechu tannat (tanin), katechin,
pyrocatecol, florisin, lilin, fixed oil (Dhalimi, 2006).

Namun yang umumnya dikenal dan digunakan masyarakat adalah katekin
dan tanin sebagai obat herbal, diantaranya obat sakit perut, obat mag atau asam
lambung, campuran menyirih yang dapat memperkuat gigi, kemudian pada
kondisi pandemic covid-19 daun gambir ini juga di percaya dapat berkhasiat
sebagai obat pencegahan dari covid-19 dengan dijadikan minuman teh, pewarna
kain dan sebagainya.

Beragamnya kandungan dan khasiat yang dihasilkan dari tanaman gambir,
seharusnya banyak dilirik sebagai campuran bahan baku farmasi, kosmetik, tekstil
dan sebagainya. Sebagai pemegang posisi salah satu negara penghasil getah

gambir terbesar dunia. Indonesia diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup



dan kesejahteraan petani gambir, karena keunggulan produksi gambir yang lebih
tinggi dari negara lain, yaitu 80% dari produk gambir dunia berasal dari Indonesia
(Apriani, 2019). Akan tetapi, harapan normatif tersebut bertolak belakang pada
realitanya.

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki tingkat persentase kemiskinan kedua
terbesaar di Sumatera Selatan, hal ini ditunjukan oleh total angka keluarga miskin
sebesar 33.699 keluarga, hal ini diduga karena terjadinya penurunan ekspor
gambir ke India yang berdampak rendahnya harga jual getah gambir pasaran yang
tentunya berdampak terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat yang
sebagian besar berprofesi sebagai petani gambir (Rahmadini, 2015).

Menurut Ivonne et al., (2017) Produksi getah gambir belum memberikan
keuntungan dan kesejahteraan yang memadai bagi petani pengolah, karena pasar
sangat dominan dalam menentukan harga jual serta harga getah gambir yang
sering berfluktuasi. Dalam perdagangan, permintaan akan komoditi gambir saat
ini dipersyaratkan mutu yang berbeda sesuai kegunaannya. Saat ini standar mutu
yang disyaratkan untuk komoditi gambir adalah gambir dengan kandungan
katekin yang tinggi. Hal ini disebabkan manfaat yang didapat dari katekin cukup
banyak dalam industri, sehingga kadar katekin dalam produk menjadi prioritas
bagi mutu gambir.

Tanaman gambir hanya dapat tumbuh dan tersebar di beberapa wilayah saja,
di Indonesia tidak banyak petani yang mengembangkan usahatani gambir ini,
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang mengembangkan
komoditi gambir tepatnya di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten
Musi Banyuasin. Kemudian untuk data Terbaru luas panen, produksi, dan
Produktifitas gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi
Banyuasin pada tahun 2010-2017 dapat dilihat pada Gambar 1.1. berikut ini.



Grafik luas panen, produksi , dan produktivitas gambir di
Desa Toman pada tahun 2010-2017
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Gambar 1.1. Grafik Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Gambir di
Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010-2017.

Berdasarkan Gambar 1.1. terlihat luas panen (Ha), produktifitas usahatani
gambir (Ton/Ha) dari tahun 2010-2017, pada tahun 2010-2012 terlihat
produktifitas gambir stabil pada angka 0,39 (Ton/Ha), kemudian meningkat pada
tahun 2013 pada angka 0,67 (Ton/Ha), pada tahun selanjutnya 2014 produktifitas
gambir mengalami penurunan menjadi 0,56 (Ton/Ha), dan pada tahun 2015
produktifitas gambir meningkat lagi pada angka 2,25 (Ton/Ha), hingga pada tahun
2016-2017 produktifitas gambir menurun, namun lebih stabil pada angka 1,81
(Ton/Ha).

Gambir merupakan komoditas unggulan Kabupaten Musi Banyuasin
tepatnya di Desa Toman Kecamatan Babat Toman yang merupakan satu-satunya
sentra penghasil gambir di Sumatera Selatan. Dalam perkembangannya, tanaman
gambir menjadi komoditi utama ekspor yang diperdagangkan melalui pelabuhan
Palembang pada kurun waktu tahun 1823-1832 (Masyrullahushomad, 2015).

Usahatani gambir untuk Desa Toman merupakan kegiatan usahatani rakyat
dan merupakan sumber mata pencarian pokok masyarakat Desa Toman, Industri
gambir yang diusahakan masih tergolong industri rumah tangga yang dikelola

secara sederhana.



Menurut Oktavia (2020) Permasalahan pengusahaan komoditas gambir
adalah kualitas daun gambir yang rendah. Rendahnya posisi tawar petani dimana
belum adanya jaminan harga yang stabil pada tingkat yang menguntungkan para
petani gambir.Informasi pasar internasional mengenai harga rill gambir yang
masih sangat terbatas, serta peran dari pemerintah daerah masih kurang bagus.
Permasalahan utama gambir saat ini adalah produktivitas dan mutu produk yang
sangat rendah karena cara budidaya dan proses pengolahan pasca panen yang
belum optimal serta minimnya dukungan teknologi pada pengolahan komoditas
gambir.

Proses pengolahan getah gambir memerlukan waktu cukup lama, yaitu
selama 4 hari untuk menjadi getah gambir kering siap jual. Adapun mekanisme
pengolahan gambir hingga menjadi produk getah gambir kering yaitu Balapan
atau Pemetikan Daun Gambir, Perajangan Daun, Perebusan Daun (Perebusan
Pertama), Pengilingan Daun, Perebusan Daun Hasil Penggilingan (Perebusan
Kedua), Pengepresan, Pengendapan, Pencetakan, dan Pengemasan
(Masyrullahushomad, 2015).

Berdasarkan wawancara dengan petani pada daerah penelitian, penentapan
harga jual getah gambir kering yang lebih dipegang tengkulak dianggap belum
cukup ideal dan tidak sebanding dengan panjangnya proses yang dilalui serta
curahan tenaga kerja dan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produksi.
Sehingga berpengaruh pada perekonomian dan kesejahteraan rumahtangga petani
gambir.

Permasalahan harga yang cendrung berfluktuasi yang ditentukan tengkulak
serta dianggap belum cukup seimbang dengan panjangnya proses produksi,
curahan modal, serta tenaga yang dikeluarkan petani dikhawatirkan dapat
memudarkan hingga hilangnya minat petani pada  komoditi usahatani gambir
yang telah dikembangkan dan diwariskan leluhur masyarakat Desa Toman sejak
dulu. Sangat disayangkan jika komoditi yang berpotensi dengan beragamnya
kandungan berkhasiat bagi dunia farmasi serta kosmetik ini tidak berkembang
baik.

Dari uraian permasalahan di atas tentu sangat disayangkan dari sebuah

komoditi gambir yang sangat berpotensi ini. Masih banyak masyarakat para



pengusahatani gambir yang mengeluhkan rendahnya pendapatan usahatani gambir
untuk menuju sejahtera.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kontribusi pendapatan usahatani gambir terhadap

pendapatan keluarga.

1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan uraian
latar belakang di atas adalah:
1. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani gambir terhadap pendapatan
keluarga di Desa Toman?
2. Berapa harga jual ideal getah gambir yang menguntungkan bagi usahatani
gambir di Desa Toman?
3. Bagaimana tingkat Kesejahteraan masyarakat yang berusahatani gambir di

Desa Toman?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada pendahuluan di atas,
maka tujuan dari penelitiaan ini adalah sebagai berikut untuk:
1. Menganalisis kontribusi pendapatan usahatani gambir terhadap pendapatan
keluarga di Desa Toman.
2. Menganalisis berapa harga jual ideal getah gambir di Desa Toman.
3. Mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga usahatani gambir di

Desa Toman.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi para masyarakat untuk
mengatasi kendala dalam menjalankan usahatani gambir, dalam rangka
meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.

2. Diharapkan dapat menjadi refrensi dalam pengembangan usahatani gambir.



3. Diharapkan pula dapat menjadi literatur studi pustaka dan sebagai sumber
informasi serta pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan.
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